BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah menyajikan paparan data dan analisis mengenai bagaimana
toleransi di desa Nusa Indah kecamatan Bati-Bati, penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:
1. Masyarakat umat beragama di desa Nusa Indah kecamatan Bati-Bati
secara umum terdiri dari beberapa pemeluk agama, yakni agama
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan sebagian orang yang menganut
agama Budha. Mayoritas pemeluk agama disini adalah umat Islam,
menurut data dari kelurahan desa Nusa Indah Kecamatan Bati-bati,
umat muslim disini berjumlah sebanyak 4.726 orang, kemudian para
penganut agama Kristen sebanyak 113 orang, Katholik sebanyak 92
orang. Menurut keterangan dari beberapa masyarakat desa Nusa
indah khususnya pada Rt. 04 dan Rt. 05, kehidupan mereka sehari-
hari biasanya berjalan damai dan tentram sebagaimana masyarakat
pada umumnya. Hal demikian sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis, dimana sehari-hari masyarakat di desa
tersebut bersikap rukun dan saling bertegur sapa satu sama lain.
Adapun ketika hari perayaan keagamaan di desa tersebut baik dari
agama Islam maupun Kristen, masyarakat biasanya saling

menghormati satu sama lain. Sebagai contoh ketika hari raya natal,
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biasanya umat Kristen mengundang umat muslim di lingkungannya
untuk mengikuti acara mereka. Begitupun sebaliknya, umat muslim
pada hari raya Idul Fitri juga mengundang mereka (Nonmuslim)
untuk sekedar makan bersama dirumah mereka. Tentu sikap dari
setiap masyarakat berbeda-beda, ada yang datang dan ikut
merayakan, ada yang mengiyakan undangan tersebut namun tidak
datang, dan ada yang beralasan sedang ada kesibukan.

2. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terciptanya toleransi antar
umat beragama di desa Nusa Indah Kecamatan Bati-Bati adalah
karena:

a. Naluri manusia ingin hidup dilingkungan yang damai.

b. Masyarakat desa Nusa Indah juga menyadari bahwa mereka
adalah makhluk sosial.

c. Anjuran Pemerintah

d. Ajaran Agama

B. Saran-Saran

Penulis sangat menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki
kekurangan baik dari segi sumber data yang di dapatkan maupun penyajian
informasi yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Penulis juga merasa sangat
memiliki kekurangan dalam hal menganalisis sikap masyarakat yang terjadi di desa
Nusa Indah Kecamatan Bati-Bati, sehingga penulis masih sangat mengaharapkan

kritik dan saran dari berbagai pihak.
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Adapun penelitian ini hanya berfokus pada sikap masyarakat penganut
agama di desa Nusa Indah Kecamatan Bati-Bati. Tentu saja penelitian ini masih
memiliki ruang untuk diteliti dari sudut pandang lain yang berhubungan dengan
masyarakat desa Nusa Indah Kecamatan Bati-Bati.

Harapan penulis kepada seluruh pihak khususnya aparatur desa Nusa
indah, agar sama-sama melestarikan sikap toleran yang kini sudah terjalin antar

masyarakat desa Nusa Indah Kecamatan Bati-Bati.
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Lampiran |

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

A. Data Subyek

Nama
Jenis Kelamin
Alamat
Pekerjaan
B. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang berbeda agama dengan anda?

2. Bagaimana sikap anda ketika ada acara keagamaan baik di agama anda
maupun agama yang berbeda dari anda?

3. Menurut anda, apa yang menyebabkan masyarakat di desa ini bisa saling

bersikap toleran?



Lampiran Il

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat Sekarang

Pendidikan
SD

Ml
SMP/MTS
SMA/MA
Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Anak ke

Pengalaman Organisasi
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Lampiran 111
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